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HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DENGAN KOMPETENSI INTERPERSONAL PADA
ATLET PUTIH ABU-ABU FUTSAL UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
(PAF UNY) DALAM KOMPETISI WOMENS FUTSAL SUPER LEAGUE 2016

Komarudin, Danardono, dan Ali Satia Graha
Universitas Negeri Yogyakarta
komarudin@uny.ac.id

Abstrak

Seorang atlet merupakan makhluk sosial yang akan senantiasa berhubungan dengan orang lain,
agar dapat menjalin hubungan interpersonal secara efektif diperlukan adanya kompetensi
interpersonal atau kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal pada Atlet PAF
UNY dalam kompetisi Womens Futsal Super League 2016. Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan skala konsep diri dan skala kompetensi interpersonal yang disusun
oleh peneliti. Hasil uji coba menunjukkan skala konsep diri yang terdiri atas 28 aitem dengan « = 0,9080
dan skala kompetensi interpersonal yang terdiri dari 31 aitem dengan 0=0,9074. Analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan
positif antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal pada Atlet PAF UNY dalam kompetisi
Womens Futsal Super League 2016. Semakin positif konsep diri yang dimiliki, maka semakin tinggi
kompetensi interpersonal yang dimiliki, sebaliknya semakin negatif konsep diri, maka makin rendah
kompetensi interpersonal yang dimiliki. Subjek penelitian ini adalah 25 Atlet PAF UNY dalam
kompetisi Womens Fuisal Super League 2016. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY
(rxy=0,572 dengan p<0,05), artinya hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara konsep
diri dengan kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY terbukti. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsep diri maka akan semakin tinggi pula kompetensi interpersonal pada Atlet PAF
UNY, begitu juga sebaliknya. Efektifitas konsep diyi terhadap kompetensi interpersonal adalah 0,327,
angka tersebut mengandung arti bahwa kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY sebanyak 32,7%

ditentukan oleh konsep diri dan sisanya sebesar 67,3% ditentukan faktor lain yang tidak diungkap dalam
penelitian ini.

Kata kunci: konsep diri, kompetensi interpersonal dan atlet PAF UNY.

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang tidak bisa hidup tanpa manusia lain dan senantiasa berusaha untuk
menjalin hubungan dengan orang lain. Menurut Sumardjono (1992) hubungan antar manusia merupakan
fenomena yang menjadi perwujudan dari pemenuhan kebutuhan individu terhadap manusia lain untuk
mengembangkan dan mempertahankan hidup. Nashori (2003) menyatakan bahwa berbagai pandangan
dan pengalaman hidup menunjukkan bahwa keberhasilan hidup manusia banyak ditentukan oleh
kemampuannya mengelola diri dan kemampuan mengelola hubungan dengan orang lain.

Seorang atlet olahraga sebagai bagian dari manusia, tentunya tidak bisa melepaskan diri dari
kodratnya untuk senantiasa berhubungan dengan orang lain. Atlet PAF UNY yang notabene pelajar
dan mahasiswa adalah golongan intelektual yang sedang menjalani pendidikan di sekolah maupun
perguruan tinggi dan diharapkan nantinya mampu bertindak sebagai pemimpin yang terampil, baik
sebagai pemimpin masyarakat, negara ataupun di dunia kerja (Aryatmi, 1992). Pelajar dan Mahasiswa
sadar bahwa mencari bekal untuk menjadi kaum intelektual di kemudian hari tidak hanya dengan
mengejar ilmu dan kepandaian, tetapi juga melalui interaksi sosial dan melakukan sesuatu bagi
kehidupan kemanusiaan (Juriana, 2000). Mahasiswa diharapkan melakukan interaksi sosial tidak
hanya terbatas pada fakultas tempatnya menimba ilmu, tetapi juga meluas menuju individu-individu
lain di luar fakultasnya.

Hubungan antar pribadi yang terjalin antar Atlet PAF UNY seringkali tidak bisa terlepas dari
konflik-konflik interpersonal yang timbul dari interaksi-interaksi yang terjadi. Konflik bisa timbul
dari perbedaan karakter yang ada pada masing-masing atlet bahkan perbedaan suku dan agama
kadang bisa menimbulkan gesekan antar atlet serta adanya perbedaan kepentingan juga berpeluang
menimbulkan konflik. Program studi yang berbeda seringkali menyebabkan benturan waktu,
perbedaan waktu kuliah menjadikan atlet memiliki kesulitan untuk bertemu dengan pengurus lain,
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sehingga usaha untuk mencari waktu bertemu yang tepat serta dibutuhkan pula kemampuan untuk
meminimalisir konflik yang kemungkinan muncul dari perbedaan ini.

Kemampuan menyelesaikan konflik diperlukan agar tidak merugikan suatu hubungan yang
terjalin antar individu karena akan memberikan dampak negatif bila tidak terselesaikan dengan baik.
Selain kemampuan menyelesaikan konflik, individu yang menjadi atlet pada sebuah klub olahraga,
harus mampu membuka diri kepada orang lain, selalu bersikap aktif, tidak bergantung kepada orang
lain dan menunjukkan kerjasama yang baik dengan anggota lain. Kemampuan menyelesaikan konflik
dan mau membuka diri kepada orang lain merupakan ciri individu yang memiliki kompetensi
interpersonal (Buhrmester, Furman, Wittenberg dan Reis, 1988). Kompetensi interpersonal adalah
kemampuan dalam menjalani suatu hubungan yang akrab, yang dialami seseorang dengan individu
lain, dimana dalam menjalin hubungan interpersonal tersebut terdapat unsur saling memperhatikan
(Pace dalam Sukmono, Djohan dan Ellyawati, 2000).

Hubungan yang terjalin antar atlet PAF UNY tentunya bukan hanya hubungan biasa yang
bersifat dangkal, tetapi di dalamnya juga terjalin suatu hubungan yang mendalam, erat antar satu
individu dengan individu lain yang membutuhkan kemampuan untuk saling menyesuaikan diri
dengan yang lain. Individu yang dapat menyesuaikan diri pada saat berkumpul dengan orang lain di
dalam suatu kelompok adalah individu yang mempunyai kompetensi interpersonal baik, karena di dalam
suatu kelompok terdapat banyak orang dengan berbagai karakter sehingga dibutuhkan suatu kemampuan
untuk berhubungan dengan individu lain. Adanya kompetensi interpersonal yang baik akan membuat
interaksi dengan orang lain menyenangkan dan penuh pengalaman yang nyaman (Bittner dalam
Binacawati, Mawardi dan de Queljoe, 1999).

Konflik yang terjadi umumnya karena rasa tidak suka yang tidak diungkapkan secara
terbuka sehingga hubungan interpersonal menjadi terganggu, komunikasi menjadi tidak lancar dan
kadang mengganggu koordinasi dalam menjalankan suatu kegiatan bahkan tidak jarang menjadi
terbengkalai. Kurangnya keterbukaan ini juga berpengaruh pada proses pengungkapan ide pengurus
dalam suatu rapat, ada beberapa pengurus yang merasa tidak percaya diri dan malu untuk
mengungkapkan idenya secara terbuka karena takut idenya tidak diterima.

Perasaan rendah diri, sikap tertutup dan adanya kecemasan dalam menyampaikan pendapat yang
ada pada atlet PAF UNY tentu harus dikurangi. Partosuwido (1993) menyatakan bahwa perasaan
rendah diri, sikap tertutup, kecemasan tinggi, tidak mampu mengendalikan diri dan mudah
dipengaruhi orang lain akan mengganggu hubungan interpersonal dan melemahkan kompetensi
interpersonal. Perasaan rendah diri dan tertutup serta kecemasan yang ada pada atlet PAF UNY akan
menjadikan hubungan interpersonalnya menjadi kaku dan tidak ada kenyamanan dalam tim,
Partosuwido (1993) juga menyatakan bahwa individu yang memiliki perasaan rendah diri, cemas,
dan mudah terpengaruh dikatakan memiliki konsep diri yang negatif. Individu dengan konsep diri negatif
akan memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah serta memiliki kecemasan dalam hubungan
interpersona!l sehingga akan mengganggu kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain.

Sementara Grinder dan Surakmed (dalam Juriana, 2000) mengatakan bahwa individu dengan
konsep diri positif akan mempunyai percaya diri positif terhadap dirinya sendiri dan mempengaruhi
penerimaannya terhadap lingkungan sosial. Rasa kurang percaya diri bisa menjadi hambatan bagi atlet
PAF UNY untuk menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain. Atlet PAF UNY yang tidak
memiliki rasa percaya diri yang positif akan cenderung menarik diri dari lingkungannya sehingga
penyesuaian dirinya terhadap lingkungan menjadi kurang baik dan tentunya akan mengganggu
hubungan interpersonal yang sudah terjalin serta menghalangi untuk menjalin hubungan dengan orang
lain.

Berdasarkan latar belakang permasalahan terebut di atas, maka menarik untuk diteliti apakah ada

hubungan antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal pada Atlet PAF UNY Dalam
Kompetisi Womens Futsal Super League 2016?

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Konsep Diri

Untuk memperoleh pengertian mengenai konsep diri secara jelas, maka berikut ini dikemukakan
beberapa pengertian konsep diri. Konsep diri adalah pandangan seseorang terhadap diri sendiri (Arini,
2006). Konsep diri adalah ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu tentang dirinya
dan mempengaruhi individu tersebut dalam berhubungan dengan orang lain (Salbiah, 2008). Menurut
Rakhmat (2001) konsep diri adalah gambaran dan penilaian tentang diri sendiri. Konsep diri adalah

kesadaran atau pengertian tentang diri sendiri sehingga mampu mengeluarkan kemampuan sendiri dan
persepsi mengenai diri (Tuhumena, 2006).
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Konsep diri adalah pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang diri sendiri atau persepsi
terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial dan aspek psikologis yang didasarkan pada
pengalaman dan interaksi terhadap orang lain (Sobur, 2009). Konsep diri merujuk pada evaluasi yang
menyangkut berbagai bidang-bidang tertentu dari diri (Santrock, 2007). Dari beberapa pendapat di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri adalah keyakinan, pandangan dan pikiran seseorang terhadap
dirinya secara utuh, mencakup aspek fisik, psikologi, dan sosial.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri diantaranya faktor orang lain (affective
other) dan kelompok rujukan (reference group). Affective other yaitu orang lain yang mempunyai ikatan
emosi dengan kita. Mereka perlahan-lahan membentuk konsep diri kita, senyuman, pujian, penghargaan
dan pelukan mereka, menyebabkan kita menilai diri secara positif. Sebaliknya, ejekan, cemoohan dan
hardikan membuat kita memandang diri kita secara negatif. Dalam kaitannya dengan reference group,
dimaksudkan bahwa dalam pergaulan bermasyarakat, kita pasti menjadi anggota berbagai kelompok,
misalnya di sekolah ada bermacam-macam kelompok siswa. Setiap kelompok mempunyai norma tertentu.
Dengan melihat kelompok ini, orang akan mengarahkan perilakunya dan mnenyesuaikan diri dengan ciri-
ciri kelompoknya termasuk dalam perilaku menjaga dan merawat organ reproduksi (Rakhmat, 2001).

Pendapat yang lain menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu usia
kematangan, penampilan diri, nama dan julukan, hubungan keluarga, teman-teman sebaya, kreativitas dan
cita-cita (Hurlock, 2008). Menurut Rini (2002) ada berbagai faktor dapat mempengaruhi proses
pembentukan konsep diri seseorang, seperti:

a. Pola asuh orangtua
Pola asuh orang tua merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi konsep diri yang
terbentuk. Sikap positif orang tua yang terbaca oleh anak, akan menumbuhkan konsep dan pemikiran
yang positif serta sikap menghargai diri sendiri. Sikap negatif orang tua akan mengundang pertanyaan
pada anak, dan menimbulkan asumsi bahwa dirinya tidak cukup berharga untuk dikasihi, untuk
disayangi dan dihargai dan semua itu akibat kekurangan yang ada padanya sehingga orang tua tidak
sayang.

b. Kegagalan
Kegagalan yang terus menerus dialami seringkali menimbulkan pertanyaan kepada diri sendiri dan
berakhir dengan kesimpulan bahwa semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri. Kegagalan
membuat orang merasa dirinya tidak berguna.

c. Depresi
Orang yang sedang mengalami depresi akan mempunyai pemikiran yang cenderung negatif dalam
memandang dan merespon segala sesuatunya, termasuk menilai diri sendiri. Segala situasi atau
stimulus yang netral akan dipersepsi secara negatif. Misalnya, tidak diundang ke sebuah pesta, maka
berpikir bahwa karena saya "miskin" maka saya tidak pantas diundang. Orang yang depresi sulit
melihat apakah dirinya mampu survive menjalani kehidupan selanjutnya. Orang yang depresi akan
menjadi super sensitif dan cenderung mudah tersinggung atau "termakan" ucapan orang.

d. Kiritik internal
Terkadang, mengkritik diri sendiri memang dibutuhkan untuk menyadarkan seseorang akan perbuatan
yang telah dilakukan. Kritik terhadap diri sendiri sering berfungsi menjadi regulator atau ramburambu
dalam bertindak dan berperilaku agar keberadaan kita diterima oleh masyarakat dan dapat beradaptasi
dengan baik.

Derajat Konsep Diri

Menurut Satmoko (1995) konsep diri terdiri dari konsep diri positif dan konsep diri negatif. Dalam
bentuk ekstrimnya konsep diri negatif adalah bentuk pengetahuan yang tidak tepat terhadap diri sendiri,
pengharapan yang tidak yang tidak realistis dan harga diri yang rendah. Ciri konsep diri yang positif
adalah dalam pengetahuan yang luas tentang diri, pengharapan yang realistis dan harga diri yang tinggi.
Konsep diri positif menurut Rakhmat (2001) ditandai dengan :

a. Yakin dalam kemampuannya dalam mengatasi masalah

b. Merasa setara dengan orang lain

¢. Menerima pujian tanpa rasa malu

d. Menyadari bahwa setiap orang mampunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak
seluruhnya disetujui masyarakat.

e. Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak
disenangi dan berusaha mengubahnya.

Sedangkan konsep diri negatif menurut Rakhmat (2001) ditandai dengan:
a. Peka terhadap kritik
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. Responsif sekali terhadap pujian

Bersifat hiperkritis terhadap orang lain

. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain

Bersifat pesimis terhadap kompetensi
Menurut Chalhoun dan Acocella yang diterjemahkan oleh Satmoko (1995) menyatakan bahwa

konsep diri memiliki tiga dimensi pengetahuan anda tentang diri anda sendiri, pengharapan anda

mengenai diri anda dan penilaian tentang diri anda sendiri. Pengetahuan adalah apa yang diketahui
tentang diri sendiri misalnya usia, jenis kelamin, suku dan pekerjaan. Pada kelompok sosial mungkin
mendapat julukan sebagai orang yang hati-hati atau spontan, tenang atau bertempramen tinggi.

Pengharapan adalah pandangan atau tujuan kemungkinan menjadi apa dimasa depan yang menjadi

harapan. Penilaian adalah mengukur apakah itu bertentangan dengan standar diri sendiri. Hasil mengukur

ini disebut harga diri.

Aspek-Aspek Konsep Diri

Fits (1993) dalam Pratiwi (2009) mengungkapkan bahwa konsep diri merupakan cara seseorang
menilai diri sendiri yang mengandung apsekaspek sebagai berukut :

a. Identitas, yaitu sebagai apakah individu itu

b. Kepuasan, yaitu bagaimana individu tersebut merasakan tentang dirinya yang dipersepsikannya.

¢. Tingkah laku, yaitu bagaimana individu tersebut mempersepsikan tingkah lakunya sendiri.

d. Daya fisik, yaitu bagaimana individu memandang kesehatan tubuh, penampilan, kelebihan, dan
kekurangan dari segi fisik.

e. Diri pribadi, yaitu bagaimana individu memandang dan menilai keberadaan dirinya sendiri.

f. Diri sosial, yaitu bagaimana individu memandang dirinya dalam hubungan dengan orang lain dan
menilai apakah cukup memadai dalam interaksi sosialnya dengan orang lain.

Menurut Berzonsky, 1981 (dalam Sandhaningrum, 2009) bahwa aspek konsep diri adalah
a. Aspek fisik, yaitu bagaimana penilaian individu terhadap segala sesuatu byang terlihat secara fisik

yang dimilikinya seperti tubuh, kesehatan, pakaian penampilan.

b. Aspek sosial, yaitu bagaimana peranan sosial yang perankan individu mencakup hubungan antara
individu dengan keluarga dan individu dengan lingkungan.

¢. Aspek moral, merupakan nilai dan prinsip yang memberi arti dan arah dalam kehidupan individu dan
memandang nilai etika moral dirinya seperti kejujuran, tanggungjawab atas kegagalan yang
dialaminya, religiusitas serta perilakunya. Apakah perilaku dalam menjaga kebersihan organ
reproduksi sesuai dengan norma yang ada dan tidak mengganggu kepentingan masyarakat sekitar.

d. Aspek psikis, meliputi pikiran, perasaan dan sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari konsep diri meliputi identitas, kepuasan,
tingkah laku, pribadi, fisik, sosial, moral dan psikis.

Pembagian Konsep Diri

Pembagian konsep diri menurut Stuart dan Sudeen yang dikutip oleh Salbiah (2008) terdiri dari :
gambaran diri (body image), ideal diri, harga diri, peran dan identitas. Gambaran diri adalah sikap
seseorang terhadap tubuhnya secara sadar dan tidak sadar, sikap ini mencakup persepsi dan perasaan
tentang ukuran, bentuk tubuh, kesehatan, fungsi penampilan dan potensi tubuh.

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana ia harus berperilaku berdasarkan standart,
aspirasi, tujuan atau penilaian personal tertentu. Standart dapat berhubungan dengan cita-cita, nilai-nilai,
cara menjaga organ reproduksi dan status kesehatan yang ingin dicapai. Harga diri adalah penilaian
pribadi terhadap hasil yang dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal diri.
Peran adalah sikap dan perilaku nilai serta tujuan yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisinya
di masyarakat. Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber dari observasi dan penilaian
yang kesatuan yang utuh.

o po o

Kompetensi Interpersonal

Pengertian secara umum dari kompetensi atau kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan
kekuatan. Kompetensi atau kekuatan dapat diukur dari tingkat kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan
yang dimiliki. Kemampuan adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan keterampilan
teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan yang menjadi kewajiban
dan tanggung jawabnya. Kompetensi dianggap sebagai komnunikasi global dan terbagi menjadi berbagai
jenis kompetensi.

Hubungan interpersonal yang efektif (seperti persahabatan) dapat terbina jika masing-masing
memiliki kemampuan-kemampuan dalam membina hubungan interpersonal. Kemampuan-kemampuan
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tersebut secara khusus disebut sebagai kompetensi interpersonal. Penelitian Buhrmester membuktikan
bahwa kompetensi interpersonal pada remaja berperan penting dalam keberhasilan seorang remaja dalam
menjalani kehidupan sosialnya di masa dewasa.

Hubungan interpersonal adalah hubungan antara pribadi yang terdiri dari dua orang dimana satu
sama lain saling tergantung. Lebih lanjut dikemukakan bahwa hubungan interpersonal biasanya
bersifat menetap dan menggunakan pola interaksi yang tetap. Hubungan interpersonal adalah hubungan
antara individu satu sama lain saling mempengaruhi. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam menjalin hubungan antara pribadi
yang bersifat menetap dengan teman sebaya dimana dalam hubungan tersebut terjadi proses saling
mempengaruhi dan saling tergantung.

Menurut Larasati dalam Fuad Nashori (2008) menyatakan bahwa sekitar 73% komunikasi yang
dilakukan manusia merupakan komunikasi interpersonal. Individu yang dapat melakukan komunikasi
interpersonal secara efektif disebut memiliki kompetensi interpersonal. Diungkapkan oleh Spitzberg
dan Cupach dalam DeVito, kompetensi interpersonal adalah kemampuan seorang individu untuk
melakukan komunikasi yang efektif. Kompetensi interpersonal di sini terdiri atas kemampuan-
kemampuan yang diperlukan untuk membentuk suatu interaksi yang efektif.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Interpersonal

Berbagai pandangan dan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi interpersonal dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang bersifat eksternal. Adapun yang tergolong dalam faktor-faktor eksternal ini
adalah kontak dengan orang tua, interaksi dngan teman sebaya, aktivitas dan partisipasi sosial. Menurut
Hetherington dan Parke, kontak dengan orang tua banyak berpengaruh terhadap kompetensi
interpersonal anak. Adanya kontak di antara mercka menjadikan anak belajar dari lingkungan
sosialnya dan pengalaman bersosialisasi tersebut dapat mempengaruhi perilaku sosialnya.

Selain itu, sebagaimana diungkapkan oleh Kramer dan Gottman (1992), individu yang memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
meningkatkan perkembangan sosial, perkembangan emosi, dan lebih mudah membina hubungan
interpersonal. Atau dalam pengamatan yang lebih khusus lagi, Nurrahmati (2009) menemukan bahwa
ada hubungan antara gaya kelekatan aman dengan teman sebaya dan kompetensi interpersonal. Sebab
dalam pandangannya, remaja yang memiliki gaya kelekatan aman, yang ditandai oleh adanya
model mental yang positif, meyakini tersedianya respons yang positif dari lingkungannya.

Menurut Hurlock, sebagaimana dikutip oleh Nashori (2008), kompetensi sosial, termasuk
kompetensi interpersonal, dipengaruhi oleh partisipasi sosial dari individu. Semakin besar partisipasi
sosial semakin besar kompetensi interpersonalnya. Selain itu, diketahui perlakuan khusus dapat
meningkatkan kompetensi interpersonal, seperti pelatihan asertivitas, pelatihan inisiatif sosial, dan
seterusnya, Pandangan Hurlock di atas diperkuat oleh hasil penelitian Dardono (1997) terhadap
mahasiswa pecinta alam dan bukan pecinta alam, menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam
kegiatan kepecintaalaman memiliki perbedaan yang signifikan dengan mahasiswa yang tidak aktif dalam
kepecintaalaman, khususnya dalam hal kompetensi interpersonal.

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kompetensi Interpersonal

Kompetensi Interpersonal adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk berinisiatif
membina hubungan interpersonal, kemampuan membuka diri, kemampuan bersikap asertif,
kentampuan membert JURUNZan emosional dan kemampuan mengelola dan mengatasi konflik
yang timbul dari hubungan interpersonal. Kompetensi Interpersonal diketahui melalui skala
kompetensi interpersonal yang disusun berdasarkan aspek kompetensi interpersonal dari
Buhrmester, Furman, Wittenberg dan Reis (1988).

Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek penelitian, maka semakin tinggi kompetensi
interpersonal yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah
pula kompetensi interpersonal yang dimiliki.

2. Konsep Diri

Konsep diri adalah pandangan, pikiran dan perasaan tentang diri sendiri. Konsep diri diungkap
dari skala konsep diri yang disusun berdasarkan aspek diri fisik, diri pribadi, diri sosial, diri
moral etik dan diri keluarga. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek penelitian, maka
semakin positif konsep diri yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka
semakin negatif pula konsep diri yang dimiliki.
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Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi sederhana. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mencari hubungan antara konsep diri
dengan kompetensi interpersonal pada Atlet PAF UNY maka analisis regresi sederhana dimaksudkan
untuk mengetahui besar hubungan antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal, menguji taraf
signifikansinya, dan mencari sumbangan efektif variabel prediktor (Hadi, 1995). Penelitian ini

menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan program komputer SPSS for Windows
11.0.

HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau
tidak. Normalitas distribusi merupakan asumsi yang harus dipenuhi dalam statistik parametrik. Uji
normalitas sebaran data penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Goodnes of Fit

Test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian ini memiliki distribusi
normal,

Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian.
Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linier (Flin=
56,888) dengan p=0,000 (p<0,05). Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara
kompetensi interpersonal dan konsep diri adalah linier. Hubungan yang linier pada kedua variabel
tersebut memenuhi syarat dalam penggunaan model analisis regresi untuk memprediksi hubungan
antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal.

Uji Hipotesis

Hubungan antara variabel Konsep Diri dan Kompetensi Interpersonal ditunjukkan dengan
koefisien Rxy=0,572 dengan p<0,05 dengan arah hubungan positif yang menunjukkan semakin
tinggi konsep diri maka semakin tinggi kompetensi interpersonal yang dimilikinya, begitu juga
sebaliknya. Tingkat signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan atau nyata antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara konsep diri dengan kompetensi
interpersonal pada Atlet PAF UNY dapat diterima.

R square adalah 0,327. Angka tersebut menunjukkan bahwa konsep diri memberikan
sumbangan efektif sebesar 32,7% pada kompetensi interpersonal. Hal ini berarti bahwa konsep diri
pada Atlet PAF UNY menentukan kompetensi interpersonalnya sebesar 32,7% sedangkan sisanya
(67,3%) ditentukan oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini seperti usia, kontak
dengan orang tua, interaksi dengan teman sejawat, partisipasi sosial, dan kematangan beragama.
Persamaan regresi antara konsep diri dan kompEtensi interpersonal dapat disusun sebagai berikut:

Y=48,302 + 0,480X

Persamaan regresi ini dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 48,302 menunjukkan bahwa
jika tidak ada konsep diri maka kompetensi interpersonal sebesar 48,302 sedangkan koefisien
regresi 0,480 menunjukkan bahwa setiap penambahan konsep diri maka kompetensi interpersonal akan
meningkat sebesar 0,480.

PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis menurjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY yang
ditunjukkan oleh angka korelasi rxy = 0,572 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY. Hasil
ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa ada hubungan positif antara konsep diri dengan
kompetensi interpersonal pada Atlet PAF UNY.

Konsep diri yang tinggi akan lebih memungkinkan Atlet PAF UNY untuk memiliki
kompetensi interpersonal yang lebih baik. Dan konsep diri yang rendah akan mempengaruhi
kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY menjadi rendah pula. Pengurus yang kurang memiliki
kompetensi interpersonal akan sulit melakukan pembentukan hubungan interpersonal dengan
rekannya dan menciptakan situasi hubungan yang lebih baik, sebaliknya Atlet PAF UNY yang memiliki
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kompetensi interpersonal yang baik akan mudah membuna hubungan interpersonal yang harmonis
dengan rekannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, konsep diri Atlet PAF UNY akan mempengaruhi kompetensi
interpersonalnya. Terujinya hipotesis dalam penelitian ini membuktikan bahwa konsep diri
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan seorang pengurus dalam menjalin
hubungan dengan rekannya. Seorang pengurus yang mampu menerima diri apa adanya akan memiliki
penghargaan yang tinggi terhadap dirinya dan memiliki pandangan yang realistik tentang
keterbatasannya, akan lebih mampu menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain.

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar Atlet PAF UNY memiliki kompetensi
interpersonal yang tinggi. Seorang pengurus yang memiliki kompetensi interpersonal yang tinggi
akan mempunyai kemampuan dalam membina hubungan interpersonal yang efektif dengan orang
lain. Kompetensi yang dimiliki pengurus membuat pengurus lebih mudah untuk menjalin hubungan
interpersonal lebih hangat dengan orang lain yang memiliki latar belakang yang berbeda, dapat bersikap
terbuka dan mampu menyesuaikan diri dalam situasi yang baru. Selain itu, akan lebih peka terhadap
kondisi orang lain.

Kebiasaan untuk hidup bersama dan mengembangkan pergaulan yang intensif menjadikan
kompetensi interpersonal seseorang tumbuh dan berkembang dengan baik (Danardono, 1997).
Interaksi yang intensif dengan lingkungan akan semakin meningkatkan kompetensi interpersonal
Atlet PAF UNY, karena dalam interaksi yang dilakukannya dengan orang lain, kemampuan untuk
behubungan dengan orang lain yang berbeda karakternya akan semakn meningkat. Tingkat nteraksi
yang cukup baik akan membantu membina hubungan interpersonal yang baru terjalin dan semakin
menguatkan hubungan yang sudah akrab.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsep diri Atlet PAF UNY berada dalam kategori
tinggi. Kategori tinggi ini menunjukkan bahwa Atlet PAF UNY memiliki konsep diri yang positif.
Konsep diri yang positif menjadikan Atlet PAF UNY memiliki pandangan dan perasaan yang stabil
tentang dirinya, mengetahui kelebihan dan keterbatasannya serta tidak menggantungkan diri kepada
orang lain. Penelitian Lukman (2000) yang menemukan bahwa konsep diri yang positif akan mampu
mempengaruhi kemandirian individu.

Hasil penelitian yang perlu diperhatikan adalah efektivitas regresi yang menunjukkan angka
sebesar 32,7%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY 32,7%
ditentukan oleh konsep dirinya, sisanya disebabkan oleh faktor lain, yaitu sebesar 67,3% yang tidak
diungkap dalam penelitian ini. Faktor tersebut diantaranya adalah kontak dengan orang tua, interaksi
dengan teman, partisipasi sosial, dan kematangan beragama. Individu yang memiliki konsep diri
positif dapat memahami diri sendiri, baik kelebihan atau kekurangannya.

Menurut Nashori (2000) hal ini merupakan modal yang baik untuk melakukan hubungan
interpersonal dengan orang lain, dengan kemampuan mekukan hubungan interpersonal secara
optimal maka individu dikatakan memiliki kompetensi interpersonal yang tinggi. Kelancaran melakukan
hubungan interpersonal pada orang yang memiliki konsep diri yang positif juga ditunjang oleh ciri — ciri
yang melekat pada orang yang memiliki konsep diri yang positif.

Rakhmat (2000), individu dengan konsep diri positif merasa setara dengan orang lain.
Kesetaraan dengan orang lain menjadi modal agar individu tidak memiliki penghalang untuk
mendekati orang lain. Kesetaraan tersebut membuat individu mampu menolak setiap usaha orang lain
untuk mendominasi dirinya. Individu yang memandang positif dirinya, memiliki kepekaan akan
kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial yang telah diterima, dan pada gagasan bahwa dirinya
tidak bisa bersenang-senang dengan mengorbankan orang lain. Kepekaan yang tinggi dari orang
yang memiliki konsep diri positif ini akan mengantarkan kepada tercapainya kemampuan memberikan
dukungan emosional kepada orang lain.

SIMPULAN

Seorang atlet merupakan makhluk sosial yang akan senantiasa berhubungan dengan orang lain,
agar dapat menjalin hubungan interpersonal secara efektif diperlukan adanya kompetensi
interpersonal atau kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal. Semakin positif konsep diri
maka semakin tinggi kompetensi interpersonal yang dimiliki, sebaliknya semakin negatif konsep
diri maka semakin rendah kompetensi interpersonalnya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep
diri dengan kompetensi interpersonal Atlet PAF UNY (rxy=0,572 dengan p<0,05), artinya hipotesis
yang menyatakan ada hubungan positif antara konsep diri dengan kompetensi interpersonal Atlet PAF
UNY terbukti. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri maka akan semakin
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tinggi pula kompetensi interpersonal pada Atlet PAF UNY, begitu juga sebaliknya. Efektifitas konsep
diri terhadap kompetensi interpersonal adalah 0,327, angka tersebut mengandung arti bahwa kompetensi
interpersonal Atlet PAF UNY sebanyak 32,7% ditentukan oleh konsep diri dan sisanya sebesar 67,3%
ditentukan faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.
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